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Abstrak. Perkembangan sosial anak dapat dipengaruhi oleh kehadiran sosok ibu. Ibu 
memiliki peran terbesar dalam mendidik dan merawat anak-anaknya, dan kehadiran 
perempuan di pasar tenaga kerja bukan tanpa kendala, namun ketika perempuan 
menjadi ibu dan memiliki anak di bawah usia lima tahun, ibu tidak hanya diminta untuk 
menjadi pendidik anak atau pembantu rumah tangga. Tetapi juga dituntut untuk 
bekerja dengan baik dan bahkan berperan aktif dalam masyarakat. Kelemahan 
keterampilan sosial anak dapat menyebabkan kesulitan penyesuaian diri, sehingga 
perilakunya cenderung kurang normatif (antisosial). Penelitian ini mencoba untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh ibu bekerja dengan perkembangan sosial anak usia 
dini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik literature review dengan menelaah jurnal-jurnal 
yang relevan dengan penelitian penulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang 
bekerja memiliki pengaruh yang positif dan negatif terhadap perkembangan sosial anak 
usia dini. 
 
Kata Kunci: Ibu bekerja, Perkembangan Sosial, Anak usia dini 
 
Pendahuluan  

Anak usia dini merujuk pada anak-anak berusia sekitar 3-6 tahun. Masa ini 

dikenal sebagai tahun-tahun keajaiban ketika anak-anak mengalami perkembangan 

pesat. Tugas perkembangan anak pada fase ini lebih menitikberatkan terhadap 

perkembangan sosialnya untuk menjadi bekal dalam menyongsong dunia sekolah 

(Supartini, 2004). 
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Perkembangan sosial adalah proses pematangan hubungan sosial dan belajar 

menyesuaikan diri dengan norma, moral, dan tradisi kelompok. Untuk mencapai 

kematangan sosial, anak harus belajar bagaimana menyesuaikan diri dengan orang lain 

(Syamsu, 2011). Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh faktor pengasuhan. 

Pola asuh adalah cara orang tua berinteraksi dengan anaknya, meliputi pemenuhan 

kebutuhan fisik seperti makanan dan minuman, maupun kebutuhan non fisiologis 

seperti perhatian, empati, dan emosi (Wibowo, 2012). 

Ibu lebih cenderung memainkan peran pengawasan dalam perkembangan sosial 

anak prasekolah, seperti menciptakan peluang bagi anak untuk terlibat dalam kontak 

sosial dengan teman sebaya atau orang dewasa (Ismiatun & Yoyon, 2019). 

Peran perempuan tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab dan statusnya 

sebagai ibu dalam keluarga. Menurut Anoraga (2006), ibu bekerja adalah wanita yang 

mengalami perkembangan dan kemajuan dalam bekerja. Menurutnya, ia juga 

menekankan bahwa kerja adalah kerja dan penting untuk membuat kemajuan dalam 

hidupnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa bekerja adalah suatu kegiatan 

yang dapat menghasilkan gaji atau pendapatan untuk menambah kebutuhan ekonomi 

keluarga, ibu yang bekerja memiliki tugas di luar keluarga yaitu ibu dari anak dan istri 

dari suami. banyak wanita bekerja Atau ibu bekerja, selain faktor ekonomi, karena 

semakin banyak kesempatan kerja dan semakin banyak alasan untuk menambah 

penghasilan keluarga. Tidak ada data statistik untuk mengetahui jumlah ibu bekerja di 

Indonesia, namun data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2021) bahwa sekitar 39,52% 

warga indonesia yang bekerja adalah perempuan berusia lebih dari 15 tahun di tahun 

2021. 

Di era kemajuan teknologi saat ini, peran seorang ibu semakin meningkat dan 

sangat diperlukan sebagai ibu rumah tangga dan pencari nafkah. Dharmayanti (2008), 

menyatakan jika seorang ibu lebih banyak menghabiskan waktu dan beraktivitas di luar 

rumah akan berdampak negatif pada kepribadian anaknya karena merasa tidak 

mendapat perhatian dari ibunya, dan anak akan melakukan masalah negatif untuk 

menarik perhatian orang tuanya, karena anak dibentuk berdasarkan pola asuh dalam 

keluarga, karena orang tua merupakan model utama dalam sebuah keluarga dalam 

membentuk jati diri setiap anak.  Mengutip dari Soetjiningsih (2012) beberapa penelitian 

yang menyatakan bahwa pengaruh ibu bekerja terhadap anak adalah perkembangan 

masalah perilaku. 
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Ibu yang bekerja telah lama bergumul dengan rasa bersalah ketika mereka 

mencoba menghabiskan waktu bersama anak-anak mereka dan menghasilkan uang. 

Tetapi studi gabungan baru oleh University of Oxford dan London School of Economics 

menunjukkan bahwa anak-anak yang kedua orang tuanya bekerja di luar rumah 

sebenarnya berkembang lebih cepat daripada mereka yang tinggal di rumah penuh 

waktu. Studi tersebut menemukan bahwa anak-anak yang ibunya tidak bekerja kurang 

mampu, dengan dampak negatif 5 persen pada keterampilan sosial dan sehari-hari. 

Mereka yang menghadiri taman kanak-kanak memiliki dampak positif 10 persen pada 

keterampilan sehari-hari, sementara mereka yang menghabiskan lebih banyak waktu 

dengan kakek-neneknya mengalami peningkatan keterampilan bahasa 5 persen dan 

peningkatan keterampilan sosial 10 persen. 

Pada penelitian lain menunjukkan bahwa jika wanita sibuk atau bekerja lebih 

lama di tempat kerja dan kurang berinteraksi dengan anak-anaknya, hal ini dapat 

menghambat perkembangan anak secara keseluruhan, karena ikatan dengan ibu adalah 

yang paling kuat, tetapi jika ibu tidak memberikan waktu untuk anaknya, maka ada 

kemungkinan anak dapat mengembangkan kebiasaan buruk atau bergabung dengan 

pergaulan buruk, yang pada akhirnya akan mempengaruhi karakter anak. Selain itu, 

anak-anak mungkin mulai berdebat dengan anggota keluarga tentang hal-hal kecil dan 

menjadi pemberontak dan melakukan kekerasan (Almani et al., 2012). 

Menurut Tong et al. penurunan intensitas jalinan komunikasi antara ibu bekerja 

dan anak, terutama saat bercengkerama bersama, bisa mengganggu kemampuan sosial 

anak karena anak mempelajari interaksi secara sistematis dan selaras lewat bermain, 

yang pada akhirnya berpengaruh pada tingkah laku dan kemandirian anak (Tong et al., 

2009). 

Sementara itu, menurut penelitian Muntiani dan Supartini, ibu yang bekerja 

seringkali pulang kerja merasa lelah secara fisik dan tidak mendengarkan keluh kesah 

anaknya sehingga mengakibatkan anak sering merasa terabaikan dan mencari perhatian 

dari dunia luar. Anak juga tidak merasa dekat dengan ibunya (Muntiani & Supartini, 

2013). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati dan Kisdiarti, Nursalam 

menjelaskan bahwa semakin sibuk seseorang bekerja, semakin besar kemungkinan 

mereka mengabaikan informasi di luar pekerjaan sehingga menurunkan tingkat 

pengetahuannya. Hal ini bisa terjadi pada ibu bekerja. Karena kurangnya pemahaman 

tentang perkembangan sosial anak, seringkali mereka tidak dapat memantau dan 
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membimbing perkembangan sosial anak dengan baik. Dampak negatif terhadap masa 

depan anak adalah resiko kenakalan remaja (Sulistyowati & Kasdiarti, 2016). 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulisan ini secara umum bertujuan 

untuk menganalisis beberapa penelitian terdahulu yang berpendapat tentang 

perkembangan sosial anak dengan ibu bekerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan sosial anak dengan ibu yang bekerja. 

 

Metodologi  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang lebih menitikberatkan pada penggambaran keadaan alam, nilai 

suatu objek, atau gejala tertentu. 

Metode yang digunakan peneliti adalah studi pustaka dengan pendekatan 

kualitatif, dengan mengumpulkan data literatur dari berbagai sumber sekunder, peneliti 

mengkaji data tersebut dari jurnal-jurnal yang sudah tersedia di internet. Penelitian ini 

mengkategorikan data sesuai dengan rumus penelitian (Abdussamad 2021). Menurut 

para ahli penelitian, kepustakaan adalah kajian teoretis dan referensi berbagai literatur 

lain yang terkait dengan budaya berdasarkan nilai, dan norma yang berkembang saat 

ini dalam konteks sosial yang dipelajari (Kahfi et al., 2021). Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan metode penelitian kepustakaan sebagai 

penelitian korelasional. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil screening, teridentifikasi 20 jurnal yang relevan dengan topik 

penelitian. Pencarian dan analisis selanjutnya dari jurnal-jurnal yang relevan ini 

menghasilkan beberapa elemen penting yang terkait dengan perkembangan sosial anak 

dari ibu yang bekerja. Faktor-faktor penting tersebut kemudian dipecah menjadi 3 

kategori, yaitu: keterikatan orang tua, gaya pengasuhan, dan status sosial ekonomi 

orang tua. 

Dalam kategori pertama, yaitu keterikatan orang tua, lima penelitian membahas 

tentang keterikatan. Dalam jurnal pertama, temuan menunjukkan bahwa status 

pekerjaan ibu berbanding terbalik dengan perkembangan sosial anak-anak mereka. Ini 

berarti bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki lebih banyak waktu dan kesempatan 
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untuk menjalin hubungan yang meningkatkan perkembangan sosial anak-anak mereka 

daripada ibu yang bekerja. Dengan keterikatan atau koneksi, anak-anak dapat 

menghadapi situasi sosial baru dengan percaya diri. Bagi anak prasekolah, ini adalah 

masa kritis ketika anak dapat mengembangkan rasa percaya pada orang tua dan orang-

orang di sekitarnya (RS. Saridkk., 2019). Perasaan ini nantinya dapat menimbulkan 

perkembangan emosi sosial yang baik yang bersumber dari ikatan atau bonding antara 

ibu dan anak (Wijirahayudkk., 2016).  

Salah satu komponen terpenting dalam membangun ikatan yang kuat adalah 

komunikasi. Komunikasi antara orang tua dan anak dapat membina hubungan antara 

ibu dan anak. Berkomunikasi dengan anak, sering berinteraksi dengan anak akan 

meningkatkan kelekatan antara ibu dan anak. Atmodiwiryo (dalam Rahmatunnisa, 

2019) menjelaskan interaksi langsung antara orang tua dan anak yang ditandai dengan 

perilaku kasih sayang dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan bersama yang 

mendorong perkembangan kognitif, emosional dan sosial pada anak. 

Kategori kedua, yaitu parenting, dibahas dalam 13 studi. Berbagai penelitian telah 

mempelajari gaya pengasuhan, dan gaya pengasuhan demokratis adalah gaya 

pengasuhan yang sangat baik, yang dapat membentuk karakter anak dan mendorong 

perkembangan sosial anak. Di tengah beban kerja yang berat, tak jarang para ibu 

mempercayakan pengasuhan anaknya kepada anggota keluarga dekat. Sebagian besar 

ibu bekerja melimpahkan hak asuh anak kepada kakek nenek atau orang tua. Pola asuh 

dapat dipengaruhi oleh konflik perkawinan. Konflik perkawinan yang merusak dapat 

menyebabkan gaya pengasuhan yang negatif dan kurangnya keterampilan sosial, 

sementara konflik perkawinan yang konstruktif dapat menyebabkan gaya pengasuhan 

yang positif dan peningkatan keterampilan sosial pada anak. Pada studi lain didapatkan 

hasil bahwa pola asuh ibu bekerja menentukan perkembangan sosial anak prasekolah. 

Pola asuh demokratis dianjurkan bagi ibu bekerja untuk mendukung proses tumbuh 

kembang anak yang optimal (Irawan dkk, 2019) 

Kategori ketiga adalah status sosial ekonomi orang tua. Terdapat tiga studi yang 

membahas terkait hal ini. Status sosial ekonomi yang lebih tinggi mampu meningkatkan 

perkembangan sosial anak. Orang tua yang berpenghasilan rendah dan berpendidikan 

rendah dapat memberikan pengasuhan dan perkembangan sosial bagi anaknya. 

Pendapatan orang tua yang tinggi dan pendidikan yang tinggi dapat memberikan 

kemudahan dan pengetahuan bagi perkembangan sosial anak. Namun, penelitian 

Shinyoung Jeon (2019) menunjukkan bahwa jika orang tua mempertahankan gaya 
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pengasuhan yang positif bahkan di bawah tekanan keuangan, mereka dapat melindungi 

keterampilan sosial anak (Jeon & Neppl, 2019). 

Status sosial ekonomi keluarga berperan penting dalam pendidikan dan 

perkembangan anak (Perkins, 2016). Perkembangan anak dengan status sosial harus 

mendapat perhatian, karena perkembangan anak merupakan faktor kunci untuk masa 

depan. Latar belakang status sosial ekonomi orang tua berdampak pada perkembangan 

anak, terutama aspek sosial. Keluarga dengan status sosial ekonomi yang cukup 

menyebabkan lingkungan materi yang lebih luas bagi anak-anak (Ng, 2014). Dengan 

dukungan finansial dari orang tua mereka, anak-anak memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan mereka sepenuhnya. Sebaliknya, keluarga dengan 

status sosial ekonomi rendah kurang mampu mengembangkan kemampuannya karena 

kendala ekonomi keluarga. Demikian pula, orang tua dengan status sosial ekonomi 

rendah cenderung lebih sering menggunakan hukuman fisik dalam mengasuh anak. 

Dalam keluarga, ibu memegang peranan penting, pertama dan utama menjadi 

teladan bagi anak-anaknya, sebagai orang tua, merupakan tanggung jawab ibu untuk 

menetapkan nilai dan norma yang baik dan amanah serta menetapkan batasan tentang 

apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak diperbolehkan. Orang tua memberikan 

cinta dan perhatian kepada anak-anaknya, dan anak-anak hidup dalam lingkungan 

keluarga yang penuh kasih. Pada akhirnya terjalin komunikasi yang baik antara ibu dan 

anak, dan komunikasi menjadi jembatan dalam proses pengasuhan, yang secara efektif 

dapat diteruskan dan diterima oleh anak (Sunarsih, 2018). Di tengah kesibukan ibu 

bekerja, peran ibu dalam memberikan bimbingan tetap dibutuhkan oleh anak, 

pendidikan dan pengasuhan yang komprehensif kepada anak, agar anak memperoleh 

kemampuan dan kepercayaan diri untuk berkomunikasi dengan baik dengan orang 

lain. 

 
Kesimpulan  

Dari 20 jurnal yang dibahas, dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja berpengaruh 

terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Pengaruh positif orang tua yang bekerja 

dapat meningkatkan status sosial ekonomi, sehingga mendorong perkembangan sosial 

anak. Namun dampak negatifnya adalah orang tua sibuk dengan pekerjaan sehingga 

menimbulkan hubungan keterikatan yang tidak memuaskan antara orang tua dan anak 

yaitu membangun kepercayaan anak terhadap lingkungan dan mempengaruhi 

perkembangan sosial anak. 
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Jika ibu dapat meluangkan waktunya untuk tumbuh kembang anaknya, 

menyempatkan diri mengikuti kegiatan anaknya di sekolah, dan memberikan perhatian 

yang cukup, maka setiap komunikasi setelah kembali bekerja akan berdampak positif 

bagi perkembangan sosial anak. 

Ibu yang bekerja dapat memberikan pengasuhan yang baik atau menggunakan 

pola asuh yang demokratis atau metode ramah anak untuk mendorong perkembangan 

sosial anak. Dalam kajian literatur ini ditemukan bahwa ibu yang bekerja memiliki 

dampak positif dan negatif terhadap perkembangan sosial anak. Untuk mendorong 

perkembangan sosial anak, ibu dapat menjalin ikatan dengan anak, memberikan 

pengasuhan yang baik, dan meningkatkan status sosial ekonomi anak. 
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